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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Salah satu hal yang sangat penting bagi suatu negara adalah pertumbuhan
ekonomi. Pertumbuhan ekonomi dapat diartikan sebagai berubahnya kondisi
ekonomi suatu negara dari waktu ke waktu yang terjadi secara berkesinambungan
menuju arah yang lebih maju dan lebih baik (Suryatini dan Sulindawati, 2020).
Usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM) ialah salah satu sektor yang
mempengaruhi pertumbuhan ekonomi berbagai negara, termasuk Indonesia.
Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) adalah sumber pencaharian bagi
banyak orang yang mampu menyediakan lapangan pekerjaan untuk individu yang
berlatar belakang Pendidikan rendah dan tidak memiliki keterampilan = serta

mampu mengurangi kemiskinan (Idawati dan Pratama, 2020).

Keberadaan UMKM di Indonesia sangat strategis dalam rangka peningkatan
ekonomi, terlihat dari ketangguhan UMKM vyang terbukti sebagai jaring
pengaman perekonomian di saat perusahaan besar banyak yang gulung tikar pada
saat krisis ekonomi melanda Indonesia, dimana UMKM mampu berkontribusi
dalam penggerak ekonomi dan penggerak peningkatan ekspor non migas
(Rahmaniyah dkk, 2017). Sampai tahun 2018, UMKM masih menjadi
penyumbang terbesar dalam menaikkan tingkat perekonomian Indonesia. Di
Indonesia jumlah UMKM hingga saat ini mencapai 64,1 juta UMKM. UMKM

juga masih penyumbang terbesar terhadap peningkatan product domestic bruto



(PDB) vyaitu sebesar 61,07% dan memiliki kontribusi ekspor non migas sebesar
14,37%. Selain itu UMKM juga mampu menyerap tenaga kerja sebesar 116,9 juta

tenaga kerja (Thaha, 2020).

Pertumbuhan jumlah UMKM dapat dikatakan sangat pesat, namun saat ini
UMKM menghadapi kendala dengan adanya pandemi Covid-19. Adanya pandemi
Covid-19 berdampak perlemahan ekonomi. Hal ini wajar mengingat dengan
adanya himbauan dari pemerintah mengenai social distancing yang dicanangkan
mulai tanggal 15 Maret 2020 berdampak serius terhadap penyerapan produk
UMKM. Asosiasi UMKM memperkirakan omset UMKM di sektor nonkuliner
turun 30-35% dikarenakan penjualan produk nonkuliner mengandalkan tatap

muka atau pertemuan antara penjual dan pembeli secara fisik (Amri, 2020).

Menurut laporan dari Organization for Economic Co-operation and
Development(OECD), Perekonomian dari sisi penawaran dan permintaan
terdampak oleh pandemic covid-19 yang terlihat dari kurangnya permintaan dan
menurunnya kepercayaan konsumen terhadap suatu produk. Organization for
Economic Co-operation and Development (OECD) menyebutkan UMKM
memiliki dampak yang cukup signifikan terhadap kondisi covid-19. UMKM
sangat rentan terdampak, karena berhubungan dengan pariwisata, transportasi dan
industri kuliner yang memerlukan supplier yang cepat yang semuanya terdampak

secara signifikan oleh covid-19 (Hardilawati, 2020).

Dampak pandemi covid-19 juga dirasakan oleh pelaku UMKM di Kudus.
Adanya himbauan dari pemerintah daerah untuk melakukan social distancing

berdampak terhadap turunnya permintaan masyarakat terhadap produk-produk



UMKM Kudus. Dampak yang dirasakan adalah turunnya omset penjualan
dikarenakan tutupnya tempat-tempat wisata sebagai salah satu pemasaran produk
UMKM. Seperti yang dikatakan yang dialami produsen jenang selama 5 bulan
terakhir omset penjualan menurun. Barang dagangan banyak dikembalikan hal ini

diakibatkan oleh pandemi covid-19 (www.isknews.com). Hasil penelitian oleh

IKM Kudus disajikan sebagai berikut:

Tabel 1.1

Penurunan Penjualan UMKM di Kudus selama Pandemi Covid-19

No Uraian Presentase
1 Peningkatan Penjualan 3,60%
2 Penjualan yang stagnan 4,50%
3 Tidak ada penjualan 36,70%
4 Penuruan penjualan 10 — 30% 14,20%
5 Penurunan penjualan 31 — 60% 15,00%
6 Penurunan penjualan > 60% 26,00%
Total 100,00%

Sumber: www.ikm.kuduskab.qgo.id

Tabel di atas menunjukkan terjadinya penurunan penjualan UMKM
selama masa pandemi Covid-19. Penurunan penjualan akan berdampak terhadap
kinerja dari UMKM. Agar UMKM dapat bertahan, pelaku UMKM harus
memperhatikan kinerja usahanya. Makna dari kinerja ialah segala hasil kerja baik
secara kualitas maupun kuantitas yang dicapai oleh perusahaan dalam
menjalankan usahanya sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan (Suindari dan
Juniariani, 2020). Kinerja UMKM ialah kemampuan dari UMKM dalam

mencapai target yang telah ditetapkan sebelumnya (Septiani dan Wuryani, 2020).


http://www.isknews.com/
http://www.ikm.kuduskab.go.id/

Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kinerja UMKM salah
satunya adalah literasi keuangan. Literasi keuangan merupakan pengetahuan
tentang keuangan yang harus diketahui oleh masyarakat yang tidak hanya
didapatkan melalui pendidikan tetapi juga bisa didapatkan melalui hal lain
(Deviyanti dkk, 2017). Pelaku UMKM yang mempunyai literasi keuangan akan
memiliki nilai positif yaitu akan mempunyai kecakapan dalam pengelolaan
keuangan, pengambilan keputusan keuangan yang relevan dengan informasi dan
meminimalisir peluang dalam membuat kesalahan keuangan, memiliki investasi di
pasar modal dan mampu meminimalisir serta mengatasi persoalan keuangan

(Septiani dan Wuryani, 2020).

Permasalahan literasi keuangan pada pelaku UMKM yaitu sebagian besar
pelaku UMKM tidak melakukan pengelolaan keuangan dengan baik. Mereka
cenderung mengelola keuangan usahanya tidak secara sistematis, sering
mencampurkan keuangan pribadi dan keuangan usahanya. Apabila hal tersebut
dilakukan maka dapat menghambat kinerja dari UMKM itu sendiri (Suardana dan
Musmini, 2020). Hasil penelitian Suardana dan Musmini (2020) serta penelitian
Septiani dan Wuryanti (2020) menemukan bahwa literasi keuangan berpengaruh
positif terhadap kinerja UMKM. Berbeda hasil dengan penelitian Suryandani dan
Muniroh (2020) yang menemukan bahwa literasi keuangan tidak berpengaruh

terhadap kinerja UMKM.



Faktor lain yang dapat mempengaruhi kinerja UMKM adalah akses
permodalan. Akses permodalan merupakan kendala yang selalu dialami UMKM,
padahal seperti yang diketahui UMKM memiliki peran yang sangat besar dan
berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi. Masalah akses permodalan bagi
UMKM disebabkan administrasi dan kendala-kendala lain yang membuat pelaku
UMKM sulit mendapatkan akses pembiayan (Suardana dan Musmini, 2020).
Hasil penelitian Rahmaniyah (2017) menemukan bahwa akses permodalan
berpengaruh positif pada kinerja UMKM. Berbeda dengan hasil penelitian
Whetyningtyas dan Mulyani (2016) yang menemukan bahwa kredit tidak

berpengaruh terhadap kinerja operasional UMKM.

Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kinerja UMKM selain literasi
keuangan dan akses permodalan adalah penggunaan e-commerce. Sistem e-
commerce merupakan faktor penting dalam peningkatan kinerja UMKM karena
memberikan manfaat dalam proses pemasaran produk hasil UMKM. Adanya e-
commerce pengusaha UMKM dapat meningkatkan dan memperluas pangsa pasar
serta meningkatan penjualan (Farida dkk, 2019). Hasil penelitian Rahmaniyah
(2017) menemukan bahwa penggunaan e-commerce memiliki pengaruh positif
terhadap kinerja UMKM. Hasil penelitian Farida dkk (2019) menunjukan hasil
yang berbeda dimana penggunaan e-commerce tidak berpengaruh terhadap kinerja

UMKM



Hasil penelitian terdahulu menunjukkan ketidakkonsistenan, sehingga perlu
dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai literasi keuangan, akses permodalan
dan penggunaan e-commerce terhadap kinerja UMKM. Penelitian ini merupakan
pengembangan dari penelitian yang dilakukan oleh Suardana dan Musmini
(2020). Perbedaan penelitian ini dengan penelitian Suardana dan Musmini (2020)
adalah adanya penambahan dua variabel bebas yaitu latar belakang pendidikan
dan kompetensi sumber daya manusia. Latar belakang pendidikan merupakan
modal bagi pelaku usaha, dapat menentukan kompetensi sumber daya manusia
serta akan menghasilkan - produk yang berkualitas dan  berdaya saing
(Whetyningtyas dan Mulyani, 2020). Kedua, perbedaan pada tempat penelitian.
Penelitian Suardana dan Musmini (2020) dilakukan di Buleleng, sedangkan

penelitian ini dilakukan di Kabupaten Kudus.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, penulis bermaksud
melakukan penelitian dengan judul: “Pengaruh Literasi Keuangan, Akses
Permodalan, Penggunaan E-commerce, Latar Belakang Pendidikan dan
Kompetensi Sumber Daya Manusia terhadap Kinerja UMKM Selama

Pandemi COVID-19 (Studi Empiris pada UMKM di Kabupaten Kudus)”.

1.2 Ruang Lingkup

Pembahasan dalam penyusunan skripsi ini sangatlah penting agar
permasalahan dalam objek yang diteliti dapat dicapai tanpa menghubungkan
dengan permasalahan lain maka ruang lingkup penelitian ini dibatasi dengan hal-

hal sebagai berikut:



1. Penelitian ini membatasi pada variabel bebas yaitu literasi keuangan, akses
permodalan, penggunaan e-commerce, latar belakang pendidikan dan
kompetensi sumber daya manusia terhadap variabel terikat kinerja UMKM.

2. Objek dari penelitian ini adalah pelaku UMKM yang terdaftar di Disperinkop
Kabupaten Kudus

1.3 Rumusan Masalah

Peningkatan kinerja UMKM sangat berguna bagi pertumbuhan ekonomi
nasional. Adanya pandemi Covid-19 sangat berdampak pada kinerja UMKM,
dimana Kketerbatasan akan literasi keuangan, kurangnya akses terhadap
permodalan, penggunaan e-commerce yang rendah, tingkat pendidikan dan
kompetensi yang rendah membuat pengelolaan UMKM kurang meningkat yang
berdampak terhadap kinerja UMKM.

Berdasarkan penjelasan tersebut maka dapat dirumuskan:

1. Apa pengaruh literasi keuangan terhadap kinerja UMKM ?

2. Apa pengaruh akses permodalan terhadap kinerja UMKM ?

3. Apa pengaruh e-commerce terhadap kinerja UMKM ?

4. Apa pengaruh latar belakang pendidikan terhadap kinerja UMKM ?

5. Apa pengaruh kompetensi sumber daya manusia terhadap kinerja UMKM ?

1.4  Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:.

1. Menganalisis apakah literasi keuangan berpengaruh terhadap kinerja UMKM.
2. Menganalisis apakah akses permodalan berpengaruh terhadap kinerja UMKM.

3. Menganalisis penggunaan e-commerce berpengaruh terhadap kinerja UMKM



4. Menganalisis apakah latar belakang pendidikan berpengaruh terhadap kinerja
UMKM

5. Menganalisis apakah kompetensi sumber daya manusia berpengaruh terhadap
kinerja UMKM

1.5 Manfaat Penelitian

Kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran tentang
pengaruh literasi keuangan, akses permodalan, penggunaan e-commerce, latar
belakang pendidikan, dan kompetensi sumber daya manusia pada kinerja

UMKM

2. Secara empiris
Penelitian ini memberikan sumbangan ilmu, referensi, dan literatur
manajemen organisasi tentang pengembangan teori-teori yang berkaitan
dengan pentingnya faktor dari dalam dan luar yang dapat meningkatkan

kinerja UMKM.

3. Manfaat Praktis
a. Bagi pemangku kepentingan
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam
membuat regulasi bagi pemangku kepentingan (pemerintah daerah) agar
dapat memberikan pelatihan dan program yang dapat membantu
peningkatan kinerja UMKM.

b. Bagi pelaku UMKM



Penelitian ini dapat digunakan sebagai pertimbangan bagi pelaku UMKM
dalam pengelolaan usaha sehingga akan dapat meningkatkan Kkinerja

usahanya.

Bagi Penelitian Selanjutnya
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan bagi
peneliti serta dapat digunakan sebagai tambahan acuan untuk penelitian

sejenis dan penelitian-penelitian selanjutnya.



